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PANJANG, BOBOT, DAN NISBAH KELAMIN CUCUT I.ANJAM DARI GENUS
CARCHARHINUS DAN CUCUT SELENDANG, Prion*e glauca (FAmLl

GARCHAR|ilNTDAEI YANG DTDARAT|(AN DAR| PERATRAN SATUDERA HTNUA
SELATAN JAUUA, BALI, DAN NUSA TENGGARA

Wiwiet An Pralampital, UmiChodriyahl, dan Johanes Widodo')

ABSTRAK

Genus Carcharhinus dan Pionace glauca dari famili Carcharhinidae merupakan jenis cucut yang
dominan didaratkan di PPI Palabuhanratu, Cilacap, Kedonganan dan Tanjung Luar. Pengamatan dan
analisis dilakukan terhadap beberapa aspek biologi yang meliputi ukuran (panjang dan bobot) badan,
hubuhgan panjang dan bobot serta nisbah kelamin pada lima spesies airi genus Carcharhinus dan
Pionaea glauca. Hreil pengamatan menunjukkan bafrwa;(i) ukuran panjang terkecil adalah sampel cucut
dari Cifacap, yakni jenis betina dari C. sorrah, C. amblyrhynchos, C. falciformis, dan C. brevipinna, masing-
masing 25 cm, 83 cm, 67 cm, dan 4'l cm temyata lebih pendek dari ukuran yang ditemukan dari perairan
lain; (ii) ukuran panjang minimum sampel cuctft jantan lebih pendek daripada cucut betina untuk semua
speges di semua pusat pendaratan ikan, kecuali untuk C. amblyrhynchos dan C. brevipinna dan
Pafabuhanratu dan C. falciformis dari Cilac?; (ii) dbtibusi ukuran panjang sampel ikan memperlihatkan
kisaran yang berbeda menurut spesies dan lokasi penarikan contoh, (iv) hubungan panjang dan bobot
ikan sampel tidak selalu mengikuti hukum pangkat tiga (cubic law); (v) nbbah kelamin dari masing-masing
spesies dan dari masing-masing lokasi penarikan contoh menunjukkan adanya variasi, yakni ikan betina
febih besar daripada ikan jantan untuk C. sonah dai' Citacap dan C. brevipinna dari Palabuhanratu,
sebafiknya ikan jantan mendominasi ikan betina untuk C. obscurus dari Cilacap dan P. glauca dari PPI
Palabuhanratu dan Tanjung Luar, nisbah kelamin yang bersifat seimbang ditunjukkan oleh C. falciformis
dari Cilacap.

Abstact: Length,weigm,a'?dsextatioof drcrquiem sfiarlrs otthegenenof @rclprhtnus
and Prionace glauca ot the tamity Carcharhlnidn landed trom lndlan Ocan weters
sp,uilr ol Jeva, Ball and Nus Tutggua. By: Wlwiet An Pralampita, lJmi Chodrlyah,
and JohanesWr(Wo

Among the family of Carcharhinidae, five genera of Carcharhinus and Prionae glauea are the
dominant spcies landed at five major landing sltes of Palabuhanratu, Cilacap, Kedonganan, and Tanjung
Luar. Observation and analysis on a number of biological aspect, namely, lenglh and weight, l4ng.weight
relationship, and sex ratio were carried out on five specrbs of Carcharhinus and Pionace glauca. The
resulfs were; (i) the smallest length of female C. sondt, C. amblyrhynchos, C. falcitormis, and C.
breWflnna, i.e., 25 cm, 83 cm, 67 cm, dN 41 cm, respectively, were smaller than those from another
area; (ii) minimum length of males were smaller than those of females for all spcies except for C.
amblyrhynchos and C. brevlpinna sampled trom Palabuhanratu and for C. falcifotmis from Cilacap; (iii)
length distibution of the sampe/s shoued different range between specr'es and between sampling sites,
(iv) length-weiglt relationship not always in acordance with the cubic law, (v) sex ratio of each species
and from each samfling sife was vaied, nanrely females of C. sorrah sampl taken from Cilacap landing
site and of C. brevlplnna samrr'l taken trom Palabuhanratu dominated the males, on the dher hand,
males ot C. oDscurus sampel taken from Cilacap and P. glauca sampl taken ftom Palabthanratu and
Tanjung Luar laMing sites dominated the females; uthile a unique sex ratio was demonstrated by C.
laldtormls sampl taken from Cilacap landing sites.

KEYWORDS: shar& @rchthint&e, lutgt1 welght, *x redo, lndlet Ocan waiers

PENDAHULUAN sangat kecil, terutama tatkala nilai komersial daging
cucut berada jauh di bawah nilai ekonomi dari

Data biologi cucut dan kelompok ikan bertulang berbagai jenis ikan bertulang keras, seperti tuna,
rawan pada umumnya (elasmobranchii) kurang makerel, kakap merah, kerapu dan lain-lain. Kedua,
tersedia secara memadai bila dibanding dengan data lebih disebabkan oleh masalah biaya dan logistik,
yang sama untuk berbagaijenis ikan bertulang keras yakni bagaimana dapat memperoleh spesimen yang
(feleosfel) (Castio 6i ai., 198) Menurut mereka memadai.
terdapat beberapa alaan tentang jarangnya
pengetahuan dasar briologi cucut. Pertama, insentif Sebagian besar cucut mempunyai kombinasi
ekonomi dan dororgan untuk mempelajari cucut karakteristik biologi yang tidak umum, yakni

') Fonolili pada B.bi Risot Perikanan larn 35
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Gambarl. Distribusi frekuensi panjang total (TL, cm) cucut sorah, Carcharhinus sorrah, di ketiga lokasi
penarikan contoh yakni PPI Palabuhanratu, Cilacap, dan Tanjung Luar.

Figure 1. Length frequency distribution (total length, TL, cm) ot the spot tail shark, Carcharhinus sorrah, from
the three sampling sites of Palabuhanratu, Cilacap. and Tanjung Luar.

Palahtranratu

n=!X

Tabel 2.

Table2.

Panjang, bobot, parameter hubungan panjang-bobot (a, b) dan galat baku eksponensial b menurut
jenis kelamin dan gabungan daripadanya dari cucut sorah, Carcharhinus sonah hasil penarikan
contoh dari Palabuhanratu, Cilacap, dan Tanjung luar
Length, weight, parameters of length-weight relationship (a, b) and standard error of b of male,
female and sexually combined of spot tail shark, Carcharhinus sorrah, sampeld from
Palabuhanratu, Cilacap, and Tanjung Luar

Lokasl
Locilott

Seks Paniang Total Bobot Sampel Parameter SE
Sex Total Lengthl Weight(gram) (n) (b)

(cm)

Min Maks Maksimum
Palabuhanratu

Cilacap

Tanjung Luar

25 28 150300
160400
160400

26000
52000
52000

38000
44000
44000

J(n
B (F)
J+B
M+F
J (M)
B(A
J+B
M+F
JQA
B (F)
J+B
M+F

1000
1000
1000

3500
I 800
1 800

2700
3200
2700

38 271
25 271

65 157
65 182
65 182

78 135
84 143
78 143

0,59
0,90
0,74

1,00
0,95
0,95

58
38
96

6
11
17

3
7

10

12,921 1,3099
0,0't49 2,8219
0.8636 1.9364

2,4ffi3 1,8317
0,0054 3,0394
0,0778 2,5115

0,0000 4,8204
0,0000 4,5867
0,0000 4.7017

0,2184 0,3S
0,2008' 0,85
0,1641 0,60

0,7702
0,3447',
0,3883

0,0000
0,4549
0,3619

'nihi b = 3, yakni berada dalam kisaon nilai b r SE (b)
Catatan: futi singkatan dahm Tabel 3 adalah: J: Fntan (M, nalel1' B: betina (F, fem.le|, n:. jumbh sampel (nrmber of sampel1; SE: g.lrt
baku (standard enofi; a dan b adalah parameter hubungan penjang-bobot dalam model w = a I 

o.

Ukuran panjang

Panjang total minimum individu jantan dan betina
di Palabuhanratu dan Tanjung Luar hampir sama,
sedang untuk Tanjurg Luar individu betina lebih besar
dari yang jantan. Panjang maksimum cucut jantan
dan betina di Palabuhanratu dan Cilacap mencapai

38

sekitar 250 cm. Sebaliknya di Tanjung Luar
tertangkap cucut lanjam yang relatif lebih kecil, yakni
sekitar panjang maksimum 86 cm (Tabel 4).

Compagno (1984a,b) mengemukakan bahwa
ukuran maksimum jenis ini mencapai 400 cm; cucut
jantan menjadi dewasa pada ukuran 280 - 365 cm;
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Tabel3. Nisbah kelamin dari cucut sorah, Cacharhinus so/rafi, dari tiga lokasi penarikan contoh,
Palabuhanratu, Cilacap, dan Tanjung Luar

Table 3. Sex rdio of the spot tail shuk, Crcharhinus &rrah, from the thre sampltng slfes,
Palabuhanratu, Cilacap, and Tanjung Uar

t{ale:Femalel

Tabel 4

Table 4

Ieale
Betina
Fenale
Gabungan
Combined

Kisaran panjang total (PT, cm) cucut lanjam, Carcharhinus obscurus, dari tiga lokasi penarikan
'contoh, Palabuhanratu, Cilacap, dan Tanjung Luar
Range of the total length (TL, cm) of the dusky shark, Carcharhinus obscurus, from the three
sampling sites, Palabuhanratu, Cilacap, and Tanjung Luar

ratu Luar

143-2754-_6G8626
141-275 7 73-263 29 55-86 71

n KtsaranPt n

ukuran waKu lahir 69 sarnpai 100 cm. Di Tanjung
Luar ditemukan spesimen dengan panjang total 55
cm,. yakni lebih pendek daripada panjang cucut ketika
dilahirkan.

Distribusi frekuensi panjang

Untuk melengkapi gambaran ukuran pan1ang

individu jantan dan betina dari ketiga lokasi penarikan
contoh dibuat sebaran frekuensi panjang. Untuk
sampel yang berasal dari Palabuhanratu, dengan
jumlah sampel yang relatif kecil (n=7) modus ukuran
pan1ang tidak terlihat dengan jelas, sedang sampel
dari Cilacap pada modus panjang 85 cm dan untuk
sampef dari Tanjung Luar antara 74 dan g0 cm
(Gambar 2).

Tanjung Luar

Gambar 2' Distribusi frekuensi panjang total (TL, cm) cucut lanjam, carcharhinus oDscurus, di lokasi
- penarikan contoh palabuhanratu, Cilacap dan Tanjung Luar.
Figure 2 Length frequency distribution (toPI,tengih, rU ci) irine ausxy shart<, carcharhinusobscurus,

from the three sampring sifes of parabuhanratu, ciiacap and ranjung Luar.
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Hubungan paniang dan bobot

Hubungan panjang dan bobot jenis cucut lanjam ini
baik menurut jenis kelamin maupun kombinasi dari
keduanya dan menurut tempat penarikan contoh
menunjuki<ari--tiahrvaTilai-b beikisaT d ari 1,9292 dan

3,1485. Nilai b tidak sama dengan 3 kecuali untuk

hubungan panjang dan bobot dari sampel gabungan
jantan dan betina yang berasal dari Cilacap (Tabel 5)

Nisbah kelamin

Dari pengamatan terhadap sejumlah 107 ekor

cucut lanjam yang berasal dari Palabuhanratu
sebanyak 7 ekor, Cilacap 29 ekor dan PPI Tanjung
Luar 71 ekor, menunjukkan adanya variasi nisbah
kelamin. Perbandingan antara jantan dan betina di

Palabuhanratu sebagai 1:1,3; Cilacap semuanya
jantan dan Tanjung Luar 1:0,6 (Tabel 6) Jumlah
individu jantan yang lebih besar daripada betina atau

sebaliknya, dapat saja disebabkan oleh perbedaan
perilaku yang bersifat spasio-temporal, misalnya yang

berkaitan dengan proses reproduksi, tabiat pakan dan
makan (fod aN feeding habits), ruaya, dan lain
sebagainya.

Carcharhinus amblyrhyndros (Bleeker, 1856)

Nama lokal: Cucut aron (Palabuhanratu)
Nama internasional: Grey reef shark

Ukuran panjang

Ukuran minimum dari 79 ekor cucut aron dari
Palabuhanratu dan 14 ekor dari Cilacap, ukuran
minimum ikan betina sepanjang 83 cm ditemukan di

Palabuhanratu dan ukuran maksimurr sepanjang 339

cm dijumpai di Cilacap. Ukuran maksimum initernyata
melebihi dari yang dikemukakan oleh Compagno
(1984a,b) yakni antara 233 sampai 255 cm.

Selanjutnya ia luga mengemukakan bahwa cuct'tt
jantan mencapai dewasa pada ukuran 130 cm sampai

145 cm dan betina pada 1?I2 sampai 137 cm'

Sebagian besar cucut dewasa setiap jenis kelamin di

Tabel 5.

Table 5.

panjang, bobot, parameter hubungan panjang-bobot (a, b) dan galat baku eksponensial b menurut

lenis kJamin dan gabungan keduanya dari cucut lanjam, Carcharhinus obscurus hasil penarikan

contoh dari Palabuhanratu, Cilacap, dan Tanjung Luar
Length, weight, parameters of tength-weight relationship (a, b) and standard error of b of male'

femLte and sexually combined- of dusky shark, Carcharhinus obscurus, sampeld from

Palabuhanratu, Cilacap, and Taniung Luar

Panjang
Tolalt Lengm

Bobot
wEight

Parameter

J

F
2.2981 0

tnihi b =
Gatdan:

|, yakni berada dalam kisaran nilai b,i SE (b)

Arii singkatan dabm tabel ini sama dengan yang terdaPat dahm Tabel 3.

Nisbah kelamin dari cucut lanjam, Carcharhinus
Palabuhanratu, Cilacap, dan Tanjung Luar
Sex raflo of the dusky shark, Carcharhinus
Palabuhanratu, Cilacap, and Taniung Luar.

dari tiga lokasi Penarikan contoh,

from the three samp/lng sltes,

Tabel 6.

TableG

obsanrus,

obscurus,

Jantan : Betina
Itlale:Femalel
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bawah 190 cm tetapi salah satu jantan tercatat
sepanjang 255 cm; sedangkan ukuran pada waktu
lahir antara 45 dan 60 cm. Dari kegiatan penelitian ini
ditemukan spesimen dergan paryang 271 cm di
Palabuhanratu bahkan ditemukan spesimen
sepanjang 339 crn di Cilacap yang jauh melebihi
ukuran yang dikemukakan oleh Compagno (19&4a,b).

Distribusi frekuensi panjang

Dari sebaran panjang total cucut aron yang
didaratkan di Palabuhanratu dan Cilacap dapat dibuat
sebaran frekuensi panjang seperti dalam Gambar 3.
Dari 79 sarnpel dari Palabuhanratu terlihat modus
panjang 160 cm, dan dari 15 spesimen di Cilacap
terlihat dua modus, yakni pada 150 dan 300 cm.

Hubungan panjang dan bobot

Hubungan panjang dan bobot jenis cucut aron ini
baik menurut jenis kelamin maupun komhinasi dari
keduanya dan menurut tempat penarikan contoh
menunjukkan bahwa nilai b berkisar antara 1,0173
dan 3,2113. Nilai b=3 ditunjukkan oleh sampel jantan
dan betina.yang berasal dari Palabuhanratu dan
Cilacap (Tabel 8).
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Nisbah Kelamin

Dari sejumlah 79 spesimen cucut aron yang
diamati di Palabuhanratu menunjukkan nisbah
kelamin yang seimbarg. Sebaliknya dari 14 ekor ikan
contoh di Cilacap didominasi oleh betina, sebanyak
2,5 kalijantan (Tabel 9).

Ukuran panjang

Dari contoh cucut lanyam yang didaratkan di
Cilacap didapat ukuran panjang total (TL) seperti
terlihat pada Tabel 10. Panjang minimum cucut
lanyam jantan dan betina hampir sama, yakni 67-70
cm, sedang panjang maksimum jantan, 326 cm lebih
panjang daripada panjang maksimum betina, 314 cm.

Carcharhinus falciformis (Bibron in MUller &
Henle, 1839)

Nama local: Lanyam (Palabuhanratu)
Nama internasional: Silky shark

Sampel jenis cucut lanyam ini diketemukan di
Cilacap dalam jumlah yang relatif banyak (78
spesimen). Namun demikian, jenis ini ditemukan pula

Tabel 7. Kisaran panjang total (PT, cm) cucut aron, Carcharhinus amblyrhynchos, dari dua lokasi penarikan
contoh, Palabuhanratu, dan Cilacap

Table 7. Range of the total length (TL, cm) of the grey reef shark, Carcharhinus ambtyrhynchos, from the
two sampling sites, Palabuhanratu, and Cilacap

Palabuhanratu Cilacap
Kisaran PT n Kisaran PT n

Male
Betina
Fqnale
Gabungan
Combined

87-339

8!%4

8X271 14

43

79

127-339 10

Palabuhanratu

14

^1?8rn
E8o^
c4n2

0
70 100 130 160 190 220 250 280

TL(cm)

Cilacap
n=15

Gambar 3. Distribusi frekuensi panjang total (TL, cm) cucut aron, Carcharhinus ambtyrhynchos, di lokasi
penarikan contoh Palabuhanratu dan Cilacap.

Figure 3. Length ftequency distribution (tdal length, TL, cm) of the grey reef shark, Carcharhinus
amblyrhynchos, fron the two sampling srtes of Palabuhanratu aN Cilacap.
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TabelS. Panjang, bobot, parameter huburBan panjang-bobot (a, b) dan galat baku eksponensial b menurut
jenis kelamin dan gabungan daripadanya dari cucut aron, Carcharhinus amblyrhynchos hasil
penarikan contoh dari Palabuhanratu, dan Cilacap

Table 8. Length, weight, paramders of length-weight relationship (a, b) and standard enor of b of male,
female and sexually combined of grey reef shark, Carcharhinus amblythynchos, sampeld from
Palabuhanratu, and Cilacap

P.nj.ngTdrl Bobot
Lof€3i H ,t*), wetsht

(gram)
n Parameter A5 12

Min iihks Min Maks a b

Pabbuhanratu Jantan 90 271 3000 135mO 36 0,m23 3,1878 0,1792' 0,903

Mde

Betina 83 24 30m

Female

J+B 79 271 3000

M+F

0,0018 3,2113 0,1597', 0,908

0,0140 2,8315 0,1145 0,813

100000 43

135000 79

Cilacap Jantan

Male

Betina

Female

J+B

M+F

127

150fi)

130(n

1 3000

172

14

0,0032 1,5374

0,0028 1,0r73

o,977

0,543

.nilai b = 3, yakni berada dalam hsaran nilai b t SE (b)
Catatan: Arti singkatan dalam tabel ini sama dengan yang terdapat dahm Tabel 2.

Tabef 9. Nisbah kelamin dari cucut arcn, Carcharhinus amblyrhynchos, dari dua lokasi penarikan contoh,
Palabuhanratu, dan Cilacap

Table 9. Sex ratio of the grey reef shark, Carcharhinus amblyrhynchos, from the two sampling sites,
Palabuhanratu, and Cilacap

-Jantan:betina 1:1.2 1:2.5
Male:. Fernalel
Jumlah sampel
Number of smpe, (nl

Tabef 10. Kisaran panjang total (PT, cm) cucut lanyam, Carcharhinus falciformis, dari lokasi penarikan
contoh Cilacap

Table 10. Range of the total length (TL, cm) of the silhy shark, Carcharhlnus falciformls, from the sampling
site Cilacap

Cllacap
n

Range of TL

Male
Betina
Fqnale
Gabungan
Combtned

1479

67-314

67-326

46

85

di Palabuhanratu dan Tanjung Luar dalam jumlah
yang relatif sedikit untuk dapat dianalisis dalam
penelitian ini.

Menurut Compagno (19&4a,b) panjang maksimum
cucut lanyam mencapai sekitar 330 cm, yang jantan

42

menjadi dewasa pada ukuran 187 sampai 217 cn
(length at first maturity) dan 270 sampai 300 cm,
sedang betina dewasa pada panjang total 213 sampai
230 cm dan mencapai panjang maksimum 305 cm
atau lebih; ukuran ketika lahir sekitar 70 sampai 87
cm. Jenis cucut lanyam ini didapatkan spesimen



dengan ukuran minimum yang lebih pendek dan
ukuran maksimum yarB letrih panjang dari yang
ditemukan oleh Compagno ( 1984a,b).

Distrlbusi frekuensi panjang

Sebaran panjarg cucut lanyam di Cilacap
menunjukkan beberapa modus, yakni pada panjang
90 cm, 165 cm, 225 cm, dan 285 cm. Frekuensi
terbesar dari penyebaran ukuran panjang ini berada di
sekitar panjang 90 cm (Gambar 4).

Hubungan panjang dan bobot

Hasil pdrhitungan dari hubungan panjang dan
bobot cucut lanyam yang berasal dari ppl Cilacap
menunjukkan bahwa f-3, yakni b r SE (b), baik untuk
sampel jantan dan betina secara terpisah maupun
gabungan dari keduanya (Tabel 11).

Nisbah Kelamin
Nisbah kelamin dari 85 ekor cucut lanyam di

Cilacap menunjukkan adanya keseimbangan antara
.;antan dan betina, yaitu 1,0:1,2.

JPPI Edisi Surber Daya dan Penargkapan Vol.g No. 3 Tatun 2003

Carcharhinus brwipinna (Miiller & Henle)

Nama lokal: Lanyam (Palabuhanratu)
Nama internasional: Spinner shark

Ukuran Panjang

Dari sejumlah 63 spesimen cucut lanyam, C.
brevipinna, ukuran minimum sepanjang 41 cm dan
maksimum 278 cm dengan ukuran jantan yang lebih
besar dari ukuran betina. Menurut Compagno
(1984a,b) cucutjantan mencapai dewasa pada ukuran
159 sampai 203 cm; ukuran ketika lahir 60 sampai 75
cm. Dari pengamatan ini ditemukan ukuran lebih
pendek dari ukuran ketika lahir yang dikemukakan
oleh Compagno (1998) dan sebagian dari cucut jantan
telah mencapai fase dewasa.

Distribusi frekuensi panjang

Dari sebaran panjang di Palabuhanratu terlihat
modus pada panjang 90 dan 130 cm, di Citacap pada
panjang 70 cm dan 250 cm sedangkan di
Kedonganan pada panjang 68 cm. Ternyata cucut

Cihcap

60 90 120 150 1E0 210 2€ 270 300 330

TL(cm)

Gambar 4. Distribusi frekuensi panjang total (TL, cm) cucut lanyam, Carcharhinus falciformis, di lokasi
penarikan contoh Cilacap.

Figure 4. Length freguency distribution (otat length, T\ cm) of the sitky shark, Carcharhinus fatciformis,
from the sampling site of Cilrcap.

Tabel 11. Panjang, bobot, parameter hubungan panjang-bobot (a, b) dan galat baku eksponensial b menurut
jenis kelamin dan gabungan daripadanya dari cucut lanyam, Carcharhinus falciformis hasil
penarikan contoh dari PPI Cilacao

Table'11' Length, weight, parameters of length-vreight relationship (a, b) and standard enor of b of mate,
female and sexually combined of the silky shark, Carcharhinus falctformis, sampld from Citrcap
landing sit.

Bobot
WdCt
(gram)

Parameter
lotd Lenght

(cm)

Male
Betina
Female
J+B

67 3',t4 1500 180m0 6 0.0(w 2.9719 0,1406. 0.9103

67 326 I 500 180 (x)O 85 o.OOt&3 2.c276 0.0875 0.9303

'nibi b = 3, y?kni b€rada dalam hsaran nilai b t SE (b)
Catatan: Arti singkatan dahm tabel ini sama dengan yang terdapat dabm Tabel 2.
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Tabel 12.

Table 12.

Kisaranpanjangtotal(PT,cm)cucutlan,,?y',"*"ndhtnusbrevipinna'daritigalokasipenarikan

r#}fitf*1"::H'Frn,,fil,T#,H#31 shar., carchariinus breyipinna, from the three

5#lrrrro "io, 
pa*ii"irxu' ciracap' and Kedutsanan 

== = '-:,.=a-
P

Kisaran RangeolTL karryeof TL

ldale
Betina
Fqnale

kangeofTL

-1

60-141

60-199

Palatuhanratu

ililoo-iz; 1oo reo ts

8
76

41-2U

41-278
60-76

Cilacap

TL (cm)

40 1oo 160 220 28

14

20

21

,tQ

u
Gabungan o\'- rw
";;;;;

Kedonganan
n=9

60 64 68 72 76

TL (cm)

Gambar5'Distribusifrekuensipanjangtota|(TL,cm).9uc.Y!]anyam,Carcharhinusbrevipinna,di|okast

,":::" mar;#su"$*1r,q.,7*1*E:;i^:i["]"i:i'" 
the spinner shark' carcharhinus

- brevipinna', from the tnr"" ""m)liis;;;"t; 
b"i;;'haniatu' citacap and Kedonsanan'

5Hffi ,,*'ukuran'l*:ln"fl' 
,;lll'0"03""'t 

ilffi"lill1f:#'TL: "J?:ii'ff ffl?i{ffi
ilffirilnAu dan cilacap. (Tabet rql. lr.1"n inoiuiou i3n1an vang tebih besar

Hubunsanpaniansdanbobot lmtl"^:iff ;f:.,fft[1fi]'l; di!"::ff4
Nilai F3 diperoteh dari samper yang,berasar dari spasio-tempor"r, ti."rnya ,y1ng 

berkaitan dengan'

cilacap dan 
"."n10"i 

-i"tii"' "o"ri 
.p-arab'hanratu, 

proses ,"piJrri",, tabiat'pakan Jan makan (food ana

sedang sampel l"ii"'i-i"i FaraqunanratJ o"n 't*aingr'"f'til' ruaya' dan lainsebagainya'

Kedorganan nitai u reUin besar dari 3 (Tabel 13)' 
prionace glauca (Linnaeus, 1758)

Nisbah kelamin Nama lokal: Lalaek (Palabuhanratu); cycd

perbandingan reramin dari 20 spesimen hasil or"no"nJ'i6iracapl; cucui karet (Tanjung Luar)

pengamatan di Faiauunanratu '"';;;i.hjk;; 
namaintErnasiona|: Blue shark

14
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Tabel 13. Panjang, bobot, parameter hubungan panjang-bobot (a, b) dan galat baku eksponensial b menurut
jenis kelamin dan gabungan daripadanya dari cucut lanyam, Carcharhinus brevipinna hasil
penarikan contoh daritiga lokasipendaratan: Palabuhanratu, Cilacap, dan Kedonganan

Table 13. Length, weight, parameters of length-weight relationship (a, b) and standard enor of b of male,
female and sexually combined of spinner shark, Cardtarhinus brevipinna, sampeld from three
landing sites: Pal&uhanrdu, Cilacap, and Kedxtgilran.

Lolesi
Ldon

Panjeng Total n Parameter SE r'
Tod

- 

(b)
ab

141 1000 22ffi 14 0.@27 3,1294 0.3462. 0.8719

199 1 000 53 mO 20 0.@12 3.3178 0.2294 0.9207

- M+F
Cilacap Jantan 45 278 400 113 (m 21 0.099 3.0380 0.0413- 0.99,10

Mab
Betina
Female
J+B

186-291 33

112-291 58

Male
Betina 60
Female
J+B 60

2U 2fi 800 mO 13 0.0031

800 m0 u 0.0040

'nilai b = 3, yakni berada dalam kisaran nilai b t SE (b)
Catatan: Arti singkatan dahm tabel ini sama d€ngan yang terdapat dalam Tabel 2.

Tabel 14. Nisbah kelamin dari cucnt lanyam, Carcharhinus brevipinna, dari tiga lokasi penarikan contoh,
Palabuhanratu, Cilacap dan Kedonganan

Table 14.. Sex ratio of the spinner shark, Carcharhinus brevipinna, from the three sampllng slfes,
Pal abuhanratu, Cilacap and Kedonganan

Palabuhanratu Cilacap Kedonganan

l{ale:Femalel
Jumlah sampel 20 34 9

lMumber of samq4lnl

Tabel 15. Kisaran panjang total (PT, cm) cucut selendang, Prianace glauca daritiga lokasi penarikan contoh,
Palabuhanratu, Cilacap, dan Tanjung Luar

Table 15. Range ot the total length (TL, cm) of the blue shark, Prionace glauca, from the three sampling
sites, Palabuhanratu, Cilacap, and Taniung Luar

Kisaran PT n Kisaran PT n Kisaran PT n

Male
Betina*
Female
Gabungan
Combined

191-270 5

41

41

3.1313 0.0630" 0.9956

3.0805 0.0401" 0.9546

12

0.0401'

Male

'tilak tercatat data menurut jenis kehmin dari sampel cucrrt s€lend.ng dari Palahrhanratu

Ukuran panjang

Ukuran panjang minimum, 112 cm, ditemukan di
Cilacap jauh lebih kecil dibandingkan dengan ukuran
terkecildari Palabuhanratu dan Tanjung Luar, masing-
masing 191 cm dan 2O2 cm. Ukuran terkecil cucut
selendang betina di Cilacap, 186 cm ternyata jauh
tebih panjang dari ukuran terkecil cucut jantan, 112 cm
(Tabel 15).

Compagno (1984a,b) mengemukakan bahwa
panjang maksimum 383 cm sargat umum dijumpi,

meskipun dapat dijumpai individu yang dapat mencapai
4,8 sampai dengan 6,5 meter. Cucut jantan mencapai
dsryma pada panjarg antara 182 dan 281 cm, dan
panjang individu ketika lahir 35-44 cm.

Distribusi frekuensi panjang

Dari sebaran panjang di Palabuhanratu tidak
terlihat adanya modus panjang yang jelas, di Cilacap
modus pada 140 dan 240 cm, dan di Tanjung Luar
modus diperkirakan berada di ukuran panjang 210
dan 260 cm.
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Cihc.p

Tanjung Luar

40

P30
3F'zo
$- 10

n

m 215 2n 245 2@ 275

TL(cm)

Gambar 6. Distribusi frekuensi panjang total (TL, cm) cucut selendang, Prionace glauca, di lokasi penarikan
contoh Palabuhanratu, Cilacap, dan Tanjung Luar_

Figure 6. Length frequency distribution (total length, TL, cm) of the btue shark, Prionace glauca, from the
three sampling sltes of Palabuhanratu, Cilacap, and Tanjung Laar.

Tabel 16. Panjang, bobot, parameter hubungan panjang-bobot (a, b) dan galat baku eksponensial b menurut
jenis kelamin dan gabungan daripadanya dari cucut selendang, Prionace glauca hasil penarikan
contoh dari Palabuhanratu, Cilacap, dan Tanjung luar

Table 16. Length, weight, parameters of length-weight relationship (a, b) and standard enor of b of male,
female and sexually combined of blue shark, Prionace glauca, sampeld from Palabuhanratu,
Cilacap, and Tanjung Luar

Palabuhanratu

sex Panlang Tof,at Totd Bobot n
Lengftr (cm) tl}&,lght ($aml

Parameter SE -F_
(b)

Maks

Cilacap
tYl+F
J

191

112

186

112

202

287

291

291

264

2,2758

2,4614

2,3060

3,4287

0,2538

0,5283

0,2267

0,2824

0,7775

0,41 18

0,6488

0,9365

,5556 0,7

Male
B
Female
J+B
M+F

Tanjung Luar J+B
M+F

6000 106000

24000 140000

6000 140000

26000 62000

25 0,1887

33 0,0722

58 0,1645

12 0,0003

Catatan: Arti singkatan dahm tabel ini sama dengan yang terdapat dabm Tabel 2

'nilai b = 3, yakni b€rada dalam kisaran nilai b r SE(b)

Nisbah kelamin dari cucut selendang, Prionace glauca, dari tiga lokasi penarikan contoh,
Palabuhanratu, Cilacap, dan Tanlung Luar
Sex ratio of the blue shark, Prionace glauca, from the three sampting sffes, patabuhanratu,
Cilacap. and Tanjung Luar

Tabel 17.

Table 17.
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Hubungan panjang dan bobot

Nilai b dari hubungan panjang dan bobot cucnt
selendang pada umumnya tidak sama dengan tiga.
Meskipun nilai ht SE (b) untuk sampel gabungan
jantan dan betina dari PPI Palahthanratu dan sampel
betina dari PPI Cilacap sama dengan tiga namun
dergan nilai SE (b) yang relatif besar (Tabel 16).
Sehingga huhrngan panjang dan bobot dari cucut
selendang ^ini tidak mengikuti hukum pangkat tiga,
yakni w= alo.

Nl$ah kelamin

Individu jantan mendominasi pengamatan sampel
baik di Palabuhanratu maupun di Tanjung Luar
masing-masing sebanyak 5 dan 12 contoh ikan.
Sebaliknya rasio yang mendekati satu ditemukan dari
pengamatan terhadap sejumlah 58 speeimen dari
Cilacap. Jumlah individu jantan yang lebih besar
daripada betina atau sebaliknya, dapat saja
dieebabkan oleh perbedaan perilaku yang bersifat
spasiGtemporal, misalnya yang berkaltan dengan
pros6 reproduksi, tabiat pakan dan makan (fod and
leading hablts), ruaya, dan lain sebagainya.

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan dan analisis terhadap data
yang dikumpulkan dari keempat pusat pendaratan
ikan, yakni Palabuhanratu, Cilacap, Kedonganan, dan
Tanjung Luar, maka dapat dikemukakan beberapa
kesi mpulan sebagai berikut.

Ukuran panjang terkecilsampel cucut dari Cilacap,
yaknijenis betina dari C. sorrah, C. amblyrhynchos, C.

falciformis, dan C. bravipinna, masing-masing 25 cm,
83 cm, 67 cm, dan 41 cm ternyata lebih pendek dari
ukuran yang ditemukan Compagno (1984a,b).
Distribusi ukuran panjang sampel ikan
memperlihatkan kisaran yang berbeda menurut
spesies dan lokasi penarikan contoh. Selain itu
ditemukan pula bahwa ukuran penjarp minimum
sampel cucut jantan lebih pendek daripada cucut
betina untuk semua spesies dan pueat pendaratan
ikan, kecuali untuk C. amblyrhynchos dan C.

brevipinna dari Palabuhanratu dan C, falciformis darl
Cilacap.

Hubungan panjang dan bobot ikan sampel tidak
selalu mengikuti hukum pangkat tlga (cubic law),
tetapi nilai eksponen b bervariasi dari lebih kecil dari
tiga, sama dengan tiga, dan lebih besar dari tiga.
Kisaran nilai b digambarkan oleh besaran b t SE (b)
yang dapat dilihat pada setiap tabel yang
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merBpambarkan huhlngan panjang dan bobot
masing-masirq spesies ikan sampel.

Nisbah kelamin dari masing-masing spesies dan
dari masingrmasing lokasi penarikan contoh
menunjukkan danya berbagai variasi lkan betina
lebih besar daripada ikan jantan untuk C. sazaft dari
Cifacap dan C. brevipinna dari Palabuhanratu.
Sebaliknya ikan jantan mendominasi ikan betina
berlaku untuk C. Gcurus dari Cilacap dan P. glauca
dari Palabuhanratu dan Tanjung Luar. Nisbah kelamin
yang bersifat seimbang ditunjukkan oleh C. falciformis
dariCilaoap.
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